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ABSTRAK

Budidaya ikan sidat (Angguilla bicolor) pada stadia elver sudah menggunakan sistem intensif, penggunaan
pakan formula dengan protein sekitar 50% sehingga berpotensi mempercepat proses toksisitas media
pemeliharaan. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi efektivitas dari fitoremediasi dan probiotik dalam
meningkatkan performa pertumbuhan ikan sidat pada stadia elver. Seluruh rangkaian kegiatan percobaan
dilaksanakan di Kelompok Delta Sidat, Dusun Krajan Desa Sidoluhur Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen
Provinsi Jawa Tengah. Rancangan percobaan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan
dan tiga ulangan bak. Perlakuan yang diberikan adalah aplikasi: A) probiotik, B) fitoremediasi, dan C)
kombinasi fitoremediasi dan probiotik. Padat tebar ikan uji pada masing-masing wadah pemeliharaan
sebanyak 125 ekor dengan bobot awal rata-rata 10,66 =+ 1,01 g/ekor. Pakan yang diberikan adalah pakan
formula dengan frekuensi pemberian tiga kali sehari sebanyak 5% dari jumlah biomassa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi probiotik dan fitoremediasi (perlakuan-C) mampu mendegradasi
nitrogen dan fosfor, sehingga mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan elver. Hasil perhitungan terhadap
kinerja pertumbuhan pada perlakuan-C menunjukkan sintasan mencapai 89,89%; biomassa akhir 35,57 kg;
efisiensi penggunaan pakan 80,50%; dan secara ekonomi sangat menguntungkan terlihat dari B/C rasionya
mencapai 3,01; serta rentabilitas sebesar 200,85% terhadap biaya yang digunakan. Sehingga aplikasi
kombinasi fitoremediasi dan probiotik mampu meningkatkan produksi dan produktivitas elver dari sistem
budidaya.

KATAKUNCI:  probiotik; fitoremediasi; sidat; elver; intensif

ABSTRACT: Effectiveness of phytoremediation and probiotics to improve the growth performance of tropical
eel, Anguilla bicolor, elver. By: Adang Saputra, Eri Setiadi, Yohana Retnaning Widyastuti, Nurhidayat,
and Tri Heru Prihadi

An intensive system has been developed to culture tropical eel, Anguilla bicolor on elver stadia. However,
the use of feed formula containing 50% protein has accelerated water quality degradation in the rearing
media. This study aimed to evaluate the effectivity of phytoremediation and probiotics to improve the
growth performance of eel elver. The research was conducted in Delta Sidat Group, Sidoluhur Village
Ambal District, Kebumen, Central Java Province. The experimental design used was a completely randomized
design with three treatments and three replicates. The treatments applied were: A) probiotic, B)
phytoremediation, and C) combination of phytoremediation and probiotic. The stocking density used was
125 elver/container with an initial weight of 10.66 = 1.01 g/fish. The feed formula was given daily at 5% of
total elver biomass. The result showed that the C treatment was able to reduced nitrogen and phosphorus
levels and to improve the growth performance of eel elver with a survival rate of 89.89% and the final
average weight of 35.57 kg, with feed efficiency of 80.50%. The economic profitability calculated from the
B/C ratio reached 3.01 and rentability of 200.85% compared to the cost used. The study concludes that the
combination of phytoremediation and probiotic can improve the production and economic profitability of
eel culture on elver stadia.
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PENDAHULUAN

Ikan sidat, Anguilla bicolor termasuk pada
kelompok ikan karnivora yang bersifat predator
(Mutrini, 2015). Pada stadia elver, sumber makanan
utama ikan sidat di alam adalah udang, kepiting, ikan,
dan moluska yang sesuai dengan ukuran bukaan
mulutnya (Baskoro et al., 2016). Sehingga kebutuhan
nutrisi ikan sidat pada wadah budidaya memerlukan
protein yang cukup tinggi untuk memenuhi nutrien
tubuhnya. Pakan dengan kandungan protein tinggi
pada sistem budidaya menghasilkan produk limbah
dalam bentuk senyawa terlarut maupun padat terutama
nitrogen dan fosfat (Dauda et al., 2019). Konsentrasi
N dan P yang tinggi melebihi tingkat kemampuan
ekosistem menyebabkan penurunan kualitas air (Devi
etal., 2017; Endut et al., 2014).

Menurut Gunadi et al. (2013), tingginya konsentrasi
N dan P berdampak pada penurunan kualitas
lingkungan perairan, eutrofikasi, dan mengandung
senyawa-senyawa toksik. Sementara itu, hasil
penelitian Frid & Dobson (2001) menunjukkan ikan
budidaya akan melepaskan N dan P ke air sekitar 20%
yang berasal dari pakan, 10% feses, dan 15% berasal
dari proses eksresi. Menurut Effendi (2003), partikel
N yang terlarut dalam air terdiri atas amonia (N-NH,),
amonium (N-NH,), nitrit (N-NO,), dan nitrat (N-NO,).

Semakin tinggi konsentrasi N dalam air berdampak
langsung terhadap pertumbuhan dan imunitas ikan
(Paust et al., 2011; Li et al., 2016). Menurut pendapat
Cheng et al. (2015), amonia merupakan buangan
metabolik, pada konsentrasi tertentu sangat beracun
bagi organisme air. Hasil penelitian Dolezelova et al.
(2011) menunjukkan pada kondisi amonia dan nitrit
dalam air meningkat, akan bersifat toksik terhadap
ikan maupun organisme akuatik lainnya. Hal ini
berdampak terhadap rendahnya produksi dan
produktivitas karena tingginya mortalitas ikan yang
dibudidayakan (Setiadi & Setijaningsih, 2011). Untuk
itu, perlu dilakukan akselerasi teknologi budidaya yang
sederhana, murah, dan ramah lingkungan untuk
menurunkan tingkat pencemaran akibat dari limbah
N dan P termasuk pada budidaya ikan sidat. Menurut
Affandi et al. (2013), untuk mengatasi permasalahan
tingginya polutan pada wadah budidaya ikan sidat,
teknologi yang dapat digunakan di antaranya sistem
resirkulasi dan probiotik.

Salah satu teknologi resirkulasi sederhana dan
murah, serta dapat diaplikasikan oleh masyarakat
adalah fitoremediasi. Menurut Nizam et al. (2020);
Mardalen et al. (2018); Pulungan et al. (2020), sistem
fitoremediasi yang digunakan harus mempunyai
kemampuan dalam menstimulasi aktivitas biodegradasi
oleh mikrobia yang berasosiasi dengan akar tanaman
dan menyerap partikel dari dalam tanah. Hasil

(Adang Saputra)

penelitian Saputra et al. (2017); Vesely et al. (2011),
salah satu jenis tanaman air yang mempunyai
kemampuan sebagai biofilter untuk menyerap polutan
dalam air adalah eceng gondok (Eichornoa crassipes).
Selain sebagai fitoremediasi, eceng gondok juga
mempunyai kemampuan sebagai shelter pada
pemeliharaan ikan gabus (Saputra & Samsudin, 2017;
Saputra & Samsudin, 2018).

Selain aplikasi eceng gondok sebagai
fitoremediasi, probiotik juga mempunyai kemampuan
dalam mereduksi limbah pada sistem budidaya secara
intensif (Gambar 1). Probiotik merupakan
suplementasi sel mikroba utuh atau komponen sel
mikroba pada lingkungan hidupnya vyang
menguntungkan inang. Proses bakterial probiotik
dalam media budidaya merupakan salah satu solusi
yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi beban
pencemaran dan memperbaiki kualitas air (Gunadi et
al., 2013; Lazado & Caipang, 2014; Dimitroglou et al.,
2011; Hindu et al., 2019). Tujuan dari penelitian ini
adalah mengevaluasi efektivitas dari fitoremediasi dan
probiotik dalam meningkatkan performa pertumbuhan
ikan sidat pada stadia elver.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Seluruh rangkaian kegiatan penelitian dilaksanakan
di Kelompok Delta Sidat, Dusun Krajan Desa
Sidoluhur Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen
Provinsi Jawa Tengah. Waktu pelaksanaan penelitian
pada bulan Februari sampai Juni 2020. Penentuan
Kelompok Delta Sidat berdasarkan rekomendasi dari
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Banyumas
dan sudah terdaftar sebagai kelompok pembudidaya
ikan sidat dengan kelas kelompok madya. Kelompok
tersebut secara teknis dan administrasi sudah
memenuhi syarat sebagai mitra dalam penelitian
pemeliharaan ikan sidat.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (RAL), masing-masing
perlakuan diulang tiga kali. Padat tebar ikan uji pada
masing-masing wadah pemeliharaan sebanyak 125
ekor. Perlakuan yang diberikan adalah aplikasi: A)
probiotik, B) fitoremediasi, dan C) kombinasi
fitoremediasi dan probiotik. Pemeliharan elver
dilakukan selama 90 hari masa pemeliharaan.

Bahan dan Konstruksi Wadah Pemeliharaan

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih ikan sidat dengan bobot rata-rata 10,66
=+ 1,01 g/ekor (ukuran pensil) yang diperoleh dari
nelayan pengumpul di daerah sekitar Kabupaten
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Gambar 1. Sistem budidaya ikan sidat secara intensif dengan aplikasi fitoremediasi dan probiotik.

Figure 1.

Kebumen. Tanaman air yang digunakan adalah eceng
gondok yang diperoleh dari masyarakat yang berada
di sekitar Desa Sidoluhur. Probiotik yang digunakan
adalah probiotik dengan multi mikroba yaitu Nitrobacter
sp. dan Pseudomonas sp. yang diproduksi oleh Balai
Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan
Perikanan (BRPBATPP) Bogor. Pakan yang digunakan
adalah pakan khusus untuk ikan sidat dengan
kandungan protein 50,63%; lemak 43,47%; kadar abu
5,10%; serat kasar 0,7%; dan BETN 0,10%; dengan
frekuensi pemberian tiga kali sehari sebanyak 5% dari
bobot biomassa.

Wadah pemeliharaan benih ikan sidat adalah bak
fiber dengan volume air dua ton sebanyak sembilan

Intensive system of eel culture with phytoremediation and probiotic applications.

unit. Masing-masing bak fiber dilengkapi aerasi yang
bersumber dari aerator. Penggunaan eceng gondok
pada masing-masing wadah pemeliharaan sebanyak 5
kg dan ditimbang setiap minggunya supaya jumlahnya
tetap sama (Gambar 2). Pemberian probiotik dilakukan
setiap sepuluh hari sekali dengan dosis 10 mL/ton air.
Air pemeliharaan tidak dilakukan pergantian selama
penelitian. Penambahan air dilakukan ketika terjadi
penurunan volume air akibat penguapan atau proses
pembersihan dasar kolam.

Pengambilan Sampel

Penimbangan bobot individu dilakukan setiap satu
bulan sekali, dengan cara mengambil secara acak

Gambar 2. Setting unit penelitian aplikasi fitoremediasi dan
probiotik.
Setting up the research unit of phytoremediation and
probiotics application.

Figure 2.
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sebanyak 10 ekor dari total biomassa elver dari setiap
wadah pemeliharaan. Data harian yang dicatat adalah
kematian elver dan jumlah pemberian pakan. Pada akhir
pemeliharaan dilakukan penghitungan jumlah ikan
yang hidup dan total biomassanya. Parameter
pertumbuhan yang dihitung adalah bobot akhir,
sintasan, laju pertumbuhan spesifik (Zonneveld et al.,
1991), dan kualitas air. Parameter kualitas air pada
setiap wadah pemeliharaan diukur secara in situ (suhu,
pH, oksigen terlarut) dan ex situ meliputi amonia (SNI
06-6989.30-2005), nitrat (SNI1 6989.79-2011), dan nitrit
(SNI 06-6989.9-2005). Hasil pengukuran dan analisis
terhadap parameter kualitas air disajikan dalam bentuk
tabel dan dianalisis secara deskriptif. Data
pertumbuhan ikan dianalisis dengan ANOVA pada
selang kepercayaan 95%. Apabila terdapat perbedaan
yang nyata, dilanjutkan dengan uji Duncant
menggunakan program SPSS Versi 18. Pada akhir
penelitian juga dilakukan analisis ekonomi.

HASIL DAN BAHASAN

Kualitas Air

Parameter kualitas air merupakan indikator kunci
dalam keberhasilan budidaya ikan (Arifin et al., 2018;
Purnamawati et al., 2017; Saputra & Samsudin, 2017;
Prihadi & Pantjara, 2019). Hasil pengukuran param-
eter kualitas air pada pemeliharaan elver dengan

aplikasi probiotik, fitoremediasi, dan kombinasi
keduanya disajikan pada Tabel 1. Hasil pengukuran
terhadap suhu air menunjukkan pada seluruh perlakuan
relatif sama yaitu berkisar antara 26,8°C-28,00°C.

Tabel 1.
kombinasi fitoremediasi dan probiotik

Table 1.

(Adang Saputra)

Kondisi ini masih dalam kisaran optimal untuk
pertumbuhan ikan dan sesuai dengan hasil penelitian
Courtenay & Williams (2004) berkisar 26°C-32°C. Pada
kondisi suhu optimum, proses metabolisme berjalan
dengan baik, sehingga penyerapan nutrisi dari pakan
sebagian besar digunakan untuk pertumbuhan.

Parameter kualitas air penting lainnya adalah pH.
Menurut Reynalte-Tataje et al. (2015), pH berperan
penting terhadap sintasan dan pertumbuhan ikan. Nilai
pH pada wadah pemeliharaan elver konsentrasinya
masih stabil pada semua perlakuan. Namun pada
aplikasi kombinasi antara fitoremediasi dan probiotik
konsentrasinya mendekati nilai pH saturasi air, hal ini
menandakan stabilitas pH dalam media pemeliharaan
yang paling stabil. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sisa buangan metabolit dan pakan mampu didegradasi
oleh tanaman air dan mikroba. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Boyd (1998) nilai pH cenderung lebih
rendah dikarenakan terjadinya pemanfaatan sisa hasil
fotosintesis, metabolisme, dan pakan yang tidak
termanfaatkan oleh ikan.

Hasil pengukuran terhadap oksigen terlarut
menunjukkan terjadinya perbedaan konsentrasi pada
aplikasi probiotik dan fitoremediasi dengan kombinasi
keduanya. Kandungan oksigen terlarut pada aplikasi
probiotik (2,47-2,79 mg/L) dan fitoremediasi (3,15-
3,28 mg/L) masih berada di bawah batas ambang yang
baik untuk budidaya ikan. Sedangkan pada aplikasi
kombinasi antara fitoremediasi dan probiotik,
kandungan oksigen terlarutnya berkisar antara 5,80-
5,90 mg/L. Menurut Wedemeyer (1996), oksigen

Kisaran parameter kualitas air pemeliharaan elver pada aplikasi probiotik, fitoremediasi, dan

The range of water quality parameters in the rearing media of elver cultured with probiotic,

phytoremediation, and combination of phytoremediation and probiotic

Kisaran kualitas air (Perlakuan)

Range of waters quality (Treatments)

Kisaran

Parameter

Parameters Probiotik

Probiotic

Fitoremediasi
Phytoremediation Combination of phytoremediation

optimum
Optimum
range

Kombinasi fitoremediasi
dan probiotik

and probiotic

Suhu (Temperature) (°C) 26.8-26.90
pH 6.62-6.70
Oksigen terlarut

Dissolved oxygen (mg/L)

Total amonia nitrogen

Total ammonia nitrogen (mg/L)
Nitrit (Nitrite) (mg/L)

Nitrat (Nitrate ) (mg/L)

247-2.79

0.08-0.32

0.02-0.04
2.45-6.55

27.7-27.80
6.73-6.85

3.15-3.28

0.08-0.33

0.01-0.04
2.55-6.67

27.60-28.00
7.00-7.02

26-32°
4.25-9.40°

5.80-5.90 >5°

0.08-0.32

0.01-0.03
2.47-5.99

Keterangan (Remarks):

a) Courtenay & Williams (2004); b) Boyd (1998); c) Wedemeyer (1996)
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terlarut dalam air yang baik berada pada kisaran = 5
mg/L. Rendahnya kandungan oksigen terlarut
berdampak terhadap tingkat kelangsungan hidup elver
karena terjadi kompetisi oksigen yang berlebihan.
Pada kondisi kekurangan oksigen, ikan tidak mampu
untuk memenuhi oksigen tubuhnya sehingga
mengakibatkan kematian.

Amonia, nitrat, dan nitrit merupakan parameter
kualitas air yang bersifat toksik apabila melebihi
ambang batas yang ditoleransi (Cheng et al., 2015;
Dolezelova et al., 2011). Hasil pengukuran terhadap
total amonia nitrogen pada aplikasi probiotik berkisar
0,08-0,32 mglL; fitoremediasi berkisar 0,08-0,33 mg/
L; dan kombinasi keduanya berkisar antara 0,08-0,32
mg/L. Hasil pengukuran terhadap nitrit pada aplikasi
probiotik berkisar 0,02-0,04 mg/L; fitoremediasi
berkisar 0,01-0,04 mg/L; dan kombinasi keduanya
berkisar antara 0,01-0,02 mg/L. Hasil pengukuran
terhadap nitrat menunjukkan pada aplikasi probiotik
berkisar 2,45-6,55 mg/L; fitoremediasi 2,55-6,67 mg/
L; dan kombinasi keduanya berkisar antara 2,47-5,99
mg/L. Hasil pengukuran terhadap parameter amonia,
nitrit, dan nitrat menunjukkan masih di bawah ambang
batas toksik untuk pemeliharaan ikan (Boyd, 1998;
Wedemeyer, 1996). Karena semakin tinggi konsentrasi
nitrogen dalam air berdampak langsung terhadap
pertumbuhan dan imunitas ikan (Paust et al., 2011; Li
et al., 2016). Kondisi kualitas air pada pemeliharaan
elver dengan aplikasi probiotik dan fitoremediasi
mampu mendegradasi limbah nitrogen dan fosfor
sehingga air tidak menjadi toksik (Samsundari &
Wirawan, 2013). Namun pada aplikasi kombinasi antara
fitoremediasi dan probiotik relatif paling rendah
dibandingkan dengan yang lainnya. Pada kondisi
kualitas air tidak toksik, kinerja pertumbuhan dan
perkembangan elver menjadi optimal.

Kinerja Pertumbuhan

Hasil penelitian menunjukkan indikator kinerja
pertumbuhan elver pada aplikasi probiotik,
fitoremediasi, dan kombinasi keduanya menunjukkan
pertambahan bobot rata-rata sampai hari ke-30 masa
pemeliharaan tidak berbeda nyata (P>0,05), mulai hari
ke-60 sampai akhir pemeliharaan menunjukkan
peningkatan yang sangat nyata (P<0,05) antar
perlakuan (Gambar 3). Pertambahan bobot rata-rata
akhir pada aplikasi probiotik (70,27 % 4,52 glekor)
dengan aplikasi fitoremediasi (64,40 =% 3,55 glekor)
tidak berbeda secara nyata (P>0,05); namun kedua
perlakuan tersebut berbeda secara nyata (P>0,05)
dengan aplikasi kombinasi keduanya (105,56 + 4,38
glekor). Hasil ini berkorelasi positif dengan laju
pertumbuhan spesifik pada aplikasi probiotik
mencapai 0,66 * 0,05%/hari; aplikasi fitoremediasi
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0,59 =+ 0,04%/hari; serta aplikasi kombinasi
fitoremediasi dan probiotik mencapai 1,05 % 0,05%/
hari (Tabel 2).

Selain indikator kinerja pertumbuhan yang terlihat
lebih baik pada aplikasi kombinasi fitoremediasi dan
probiotik, juga sintasan, biomassa, dan jumlah
konsumsi pakan. Sintasan pada aplikasi kombinasi
antara fitoremediasi dan probiotik mencapai 89,87
=+ 0,85% berbeda sangat nyata (P<<0,05) dengan
aplikasi probiotik (68,27 & 1,66%) dan fitoremediasi
(65,33 % 1,81%). Hasil ini berpengaruh terhadap jumlah
biomassa akhir mencapai 35,57 + 3,61 kg untuk
kombinasi fitoremediasi dan probiotik, serta berbeda
sangat nyata (P<<0,05) dengan aplikasi probiotik dan
fitoremediasi (Tabel 2). Namun demikian, jumlah
konsumsi pakan pada semua perlakuan tidak berbeda
secara nyata (P>0,05) baik pada aplikasi probiotik,
fitoremediasi maupun pada kombinasi antara
fitoremediasi dan probiotik (Tabel 2). Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian Soeprijanto et al. (2018) yaitu
aplikasi probiotik dan pakan fermentasi mampu
meningkatkan sintasan, pertumbuhan, serta
menurunkan rasio konversi pakan pada pendederan
sidat.

Hasil ini menunjukkan bahwa proses nitrifikasi dan
denitrifikasi pada aplikasi fitoremediasi dan probiotik
berjalan dengan baik untuk mengurai total nitrogen
dan fosfor. Karena limbah nitrogen dan fosfor dapat
dikendalikan, sehingga ikan tidak stres, nafsu makan,
dan imunitas tinggi, sehingga menurunkan mortalitas
(Aquarista et al., 2012). Menurut Nowosad et al.
(2013), bahwa total nitrogen dan fosfor dalam
konsentrasi tertentu memiliki dampak negatif
terhadap penurunan kualitas air.

Eceng gondok selain mempunyai kemampuan
mendegradasi nitrogen dan fosfor, juga berfungsi
sebagai naungan (shelter) untuk meningkatkan
pertumbuhan dan sintasan ikan (Saputra & Samsudin,
2017). Hal tersebut terlihat dari performa pertumbuhan
dan efisiensi pakan pada aplikasi kombinasi
fitoremediasi dan probiotik relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan aplikasi masing-masing.

Analisis Ekonomi

Hasil analisis ekonomi secara sederhana
menunjukkan produksi elver pada aplikasi probiotik,
fitoremediasi, serta kombinasi antara fitoremediasi
dan probiotik menunjukkan perbedaan keuntungan
yang diperoleh secara signifikan khususnya pada
aplikasi kombinasi fitoremediasi dan probiotik. Hasil
analisis ekonomi (Tabel 3), untuk memproduksi elver
dalam tiga bak fiber kapasitas air dua ton dengan
aplikasi probiotik membutuhkan biaya untuk
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Gambar 3. Performa pertambahan bobot rata-rata elver dengan aplikasi
probiotik, fitoremediasi, dan kombinasi fitoremediasi dengan
probiotik selama 90 hari masa pemeliharaan.

Figure 3.

Elver’'s average weight gain performance with probiotic,

phytoremediation, and combination of phytoremediation; and probiotic
applications during the 90-day intensive culture.

pembelian elver, pakan formula, aerator, pompa air,
listrik, dan probiotik. Jumlah biaya yang diperlukan
dalam satu siklus produksi sebesar Rp3.385.000,00.
Hasil penjualan elver dalam satu siklus produksi
mencapai Rp5.397.000,00. Sehingga keuntungan

bersih produksi elver dengan aplikasi probiotik

Tabel 2.

mencapai Rp2.012.00,00/siklus. Dalam kondisi ini,
pembudidaya masih layak untuk meneruskan usaha
produksi elver karena nilai B/C rasionya mencapai
1,59% dengan keuntungan sebesar 59,48% terhadap
biaya yang digunakan.

Rata-rata bobot awal, rata-rata bobot akhir, laju pertumbuhan spesifik, sintasan, biomassa

awal, biomassa akhir, dan jumlah konsumsi pakan

Table 2.
final biomass, and total given feed

Initial average body weight, average final body weight, specific growth rate, survival, initial biomass,

Perlakuan (Treatments)

Parameter

Parameters Probiotik

Probiotic

Kombinasi fitoremediasi
dan probiotik
Combination of phytoremediation
and probiotic

Fitoremediasi
Phytoremediation

Rata-rata bobot awal

Average initial body weight (g)
Rata-rata bobot akhir

Average final body weight (g)

Laju pertumbuhan sepesifik (%/hari)
Specific growth rate (%/day)

Sintasan (Survival) (%)

Biomassa awal (Initial biomass) (kg)
Biomassa akhir (Final biomass) (kg)
Jumlah pakan yang diberikan
Total given feed (kg)

10.66 = 0.77%
70.27 £ 452°

0.66 + 0.05°

68.27 + 1.66°
4+01°%
17.98 + 3.75%

72.00 #3.22°

10.66 = 0.77% 10.66 = 0.77%

64.40 =+ 3.55% 105.56 + 4.38°

0.59 = 0.04% 1.05 =+ 0.05°

89.87 + 0.85°
4+0.1°
35.57 + 3.61°

65.33 +1.81%
4+02°
15.78 +2.78%

70.50 + 5.92° 80.50 + 5.52°

Keterangan: Angka yang diikuti huruf superskrip yang berbeda menunjukkan hasil yang sangat berbeda nyata (P<<0,05)

Remaks:

(Numbers followed by different superscript letters indicate significant difference (P<<0.05))
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Hasil analisis ekonomi elver dengan aplikasi
fitoremediasi disajikan pada Tabel 4, namun hasilnya
masih lebih baik dibandingkan produksi elver dengan
aplikasi probiotik (Tabel 3). Untuk memproduksi elver
dalam tiga bak fiber kapasitas air dua ton dengan
aplikasi fitoremediasi membutuhkan biaya untuk
pengadaan elver, pakan formula, aerator, pompa air,

Media Akuakultur, 16 (2), 2021, 95-104

dan listrik. Total biaya operasional yang dikeluarkan
untuk memproduksi elver mencapai Rp3.167.000,00
dan hasil penjualan mencapai Rp4.734.000,00. Pada
kondisi ini memberikan keuntungan sebesar
Rp1.567.000,00/siklus/tiga bak fiber. Pada kondisi ini,
pembudidaya masih layak untuk meneruskan usaha
produksi elver karena nilai R/C rasionya 1,49% dengan

Tabel 3. Analisis ekonomi budidaya elver dengan aplikasi probiotik

Table 3. Economic analysis of elver culture using probiotic application
Keterangan Volume Satuan Harga satuan Jumlah
Description u Unit Unit price (Rp) Amount (Rp)
Biaya operasional (per siklus) (Operational cost (per cycle))
Benih (Seed) 4 Kg 262,500 1,050,000
Pakan (Feed) 72 Kg 18,000 1,296,000
Aerator (Aerator) 1 Unit 295,000 295,000
Pompa air (Water pump) 1 Unit 175,000 175,000
Listrik 35 watt (Electric 35 watt) 3,150 Watt 120 378,000
Probiotik (Probiotic ) 2 Botol (Bottle) 100,000 200,000
Total biaya (Total cost) (Rp) 3,385,000
Penerimaan (Revenue)
- . 18 K 300,000 5,400,000
Produksi sidat (Elver production) g
Laba (Profit)
Laba per siklus (Profit per cycle) 2,012,000
Laba per tahun (Profit per year) 6,036,000
R/C rasio (R/C ratio) 159
Rentabilitas ekonomi
. L 59.44
Economic profitability (%)
Tabel 4. Analisis ekonomi budidaya elver dengan aplikasi fitoremediasi
Table 4. Economic analysis of elver culture using phytoremediation application
Keterangan Volume Satuan Harga satuan Jumlah
Description Unit Unit price (Rp) Amount (Rp)
Biaya operasional (per siklus) (Operational cost (per cycle))
Benih (Seed) 4 Kg 262,500 1,050,000
Pakan (Feed) 70.50 Kg 18,000 1,269,000
Aerator (Aerator) 1 Unit 295,000 295,000
Pompa air (Water pump) 1 Unit 175,000 175,000
Listrik 35 watt (Electric 35 watt) 3.15 Watt 120,000 378,000
Total biaya (Total cost) (Rp) 3,167,000
Penerimaan (Revenue)
Produksi sidat (Elver production) 15.78 Kg 300.000 4,734.00
Laba (Profit)
Laba per siklus (Profit per cycle) 1,567,000
Laba per tahun (Profit per year) 4,701,000
R/C rasio (R/C ratio) 1.49
Rentabilitas ekonomi 4948

Economic profitability (%)
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keuntungan mencapai 49,48% terhadap biaya yang
digunakan, namun lebih rendah apabila dibandingkan
dengan aplikasi probiotik.

Hasil perhitungan ekonomi terhadap produksi elver
pada aplikasi kombinasi fitoremediasi dan probiotik
disajikan pada Tabel 5. Biaya operasional yang
dibutuhkan untuk memproduksi elver dalam tiga bak
fiber kapasitas air dua ton untuk mengadakan elver,
pakan formula, aerator, pompa air, listrik, dan
probiotik. Total biaya operasional yang dikeluarkan
untuk memproduksi elver mencapai Rp3.547.000,00
dengan hasil penjualan mencapai Rp10.671.000,00.
Keuntungan bersih yang diperoleh pada produksi elver
dengan aplikasi kombinasi antara fitoremediasi dan
probiotik mencapai Rp7.124.000,00/siklus/tiga bak
fiber. Dalam kondisi ini, pembudidaya sangat layak
untuk usaha produksi elver karena nilai B/C rasionya
3,01% dengan keuntungan mencapai 200,85% terhadap
biaya yang digunakan.

Hasil analisis ekonomi sederhana menunjukkan
bahwa penggunaan fitoremediasi bersama-sama
dengan probiotik mampu memperbaiki kualitas air
melalui proses nitrifikasi dan denitrifikasi sisa
buangan metabolik berupa nitrogen dan fosfor
sehingga tidak menjadi racun. Selain mendegradasi
sisa buangan metabolik, fitoremediasi juga berfungsi
sebagai naungan, sehingga elver dapat tumbuh dan
berkembang dengan optimal. Secara ekonomi, usaha

(Adang Saputra)

budidaya ikan sidat pada stadia elver dengan aplikasi
kombinasi fitoremediasi dan probiotik sangat
menguntungkan.

KESIMPULAN

Budidaya ikan sidat pada stadia elver di Kabupaten
Kebumen dengan aplikasi kombinasi fitoremediasi dan
probiotik memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan aplikasi fitoremediasi atau
probiotik secara terpisah. Performa pertumbuhan
elver yang dipelihara dengan aplikasi kombinasi
fitoremediasi dengan probiotik paling efektif dalam
meningkatkan sintasan (89,897%), biomassa akhir
(35,57 kg), efisiensi penggunaan pakan (80,50%), serta
mampu memberikan keuntungan secara ekonomi
dengan rentabilitas mencapai 200,85% dan B/C rasio
3,01.
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Tabel 5. Analisis ekonomi budidaya elver dengan aplikasi kombinasi fitoremediasi dan probiotik

Table 5.

Economic analysis of elver culture using combination phytoremediation and probiotic application

Keterangan
Description

Volume

Jumlah
Amount (Rp)

Satuan Harga satuan
Unit Unit price (Rp)

Biaya operasional (per siklus) (Operational cost (per cycle))

Benih (Seed)

Pakan (Feed)

Aerator (Aerator)

Pompa air (Water pump)

Listrik 35 watt (Electric 35 watt)
Probiotik (Probiotic )

4 Kg
80.50 Ka

3.150

262,500

18,000
1 Unit 295,000
1 Unit 175,000
Watt 120
100,000

1,050,000
1,449,000
295,000
175,000
378.000

2 Botol 200,000

Total biaya (Total cost) (Rp)

3.547.000

Penerimaan (Revenue)
Produksi sidat (Elver production)

35.57

10.671.000

Laba (Profit)

Laba per siklus (Profit per cycle)
Laba per tahun (Profit per year)
R/C rasio (R/C ratio)
Rentabilitas ekonomi

Economic profitability (%)

7.124.000
21.372.000
3.01

200.85
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